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A. Alasan Pemilihan Judul

Dunia kepariwisataan akhir-akhir ini memang sering menjadi pokok
pembicaraan yang hangat disetiap kalangan masyarakat ataupun di berbagai media,
terutama sekali bagi pelaku pelaku perorangan atau instansi-instansi yang memang
berkecimpung di dunia kepariwisataan itu sendiri, Melihat kenyataan ini bahwa di
negara-negara berkembang seperti halnya Indonesia, geliat dunia pariwisata memang
menjadi salah satu tolak ukur yang penting dalam menilai seberapa jauh
perkembangan ataupun k *majuan negara tersebut, Tidak hanya berpengaruh terhadap
kondisi ekonomi dalam negeri negara tersebut, akan tetapi juga sedikit banyak
berdampek pada terjalinnya pola hubungan antar bangsa yang kondusif dan
berkesinambungan,

Dunia pariwisata juga disadari sebagai salah satu instruraent politik
bagi suatu negara dalam menjalin hubungan dengan negara lain, karena secara tidak
langsung, pariwisata internasional semacam ini dapat menumbuhkan pola simbiosis
mutualisme antara satu negara dengan negara lain yang nantinya diharapkan akan
terus berlangsung.

Naman demikian, dunia pariwisata akhir-akhir ini dirasakan
c§11denmg mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan tersandung oleh berbagai
masalah klasik serta masalah-masalah barn yang muncul dan mengakibatkan -i1saha

untuk mepumbuhkan kembali dunia pariwisata tersebut semakin sulit. Besamya
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seolah-olah menjadi “momok” yang mengerikan bagi” dgnia kepariwisataan kita.
Baru kemudian pada era globalisasi sekarang ini, dimana investor asing dapat dengan
mudah menanamkan modalnya di negara-negara berkémbang seperti  halnya
Indonesia, dunia kepariwisataan menjadi sedikit mendapat “air sejuk”. Begitu' Juga
dengaril munculnya tre.:d baru dari negéra-negara maju diména masyarakatnya lebih
menginginkan wisata yang berhubungan dengan alam (}.)bck lo nature). Mereka
menganggap keinginan itu akan terpenuhi dan dapat dil;ikukan di negara-negara
berkembang yang alamnya memang masih alami. Hal ini aapat disadari mengingat
negara-negara maju sebagian besar memang mcrupal-;an negara industri, sedangkan
negara-negara berkembang lebih merupakan negara agraris. Sehingga jelaslah sudah,
Indonesia yang memiliki kekayaan alam yang melim'pah- akan dapat memberikan
sebuah wisata alam yang menarik bagi wisatawan yang datang berkunjung, terutama
sekali wisatawan manca 1egara. Tentunya keinginan ini harus didukung sepenuhnya
oleh beibagai pihak, bukan hanya kalangan pelaku wisata sendiri,

Dalam aspek pemahamannya, secara khusus pariwisata dapat
dipergunakan sébagai salah satu alat untuk memperkecil kesenjangan saling
pengertian diantarz negara-negara yang sudah berkerr'lbang, yang biasanya adalah
negara-negara sumber wisatawan atau negara “pengirim wisatawan” dengan negara-
negara yang sedang berkembang, yakni negara negara flljlllall kunjungan wisatawan
atau negara “penerima wisatawan™.' Selanjutnya  jika Kita Derpikir mengenai
hubungan hubungan politik, ekonomi, social dan teknologi di antara bangsa-bangsa,

maka kepariwisataan yang sudah direncanakan secara jiti dan berfungsi secara tepat,
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dapat membantu meningkatkan dan memupuk hllbungan;hubungan tersebut sehingga
dengan demikian akan memperluas wawasan saling penggrtian di antara bangs::l-
bangSa.2

Kita Letahui bersama bahwa Indonesia merupakan salah satu dari
sekian banyak negara-negara di dunia yang memiliki potensi pariwisata yang
sedemikian cerah apabila dikembangkan dengan tepat. Sebagai negara vang
mempunyai kekayaun potensi wisata alam dan budaya yang kaya dan beragam, maka
sepatutnyalah pemerintah Indonesia mengupayakan dquan semaksimal mungkin
agar dunia pariwisata Indonesia kembali bergeliat. Hal ini tentunya harus dibuktikan
dengan pemberdayaan obyek-obyek wisata yang tersebar di seluruk Indonesia untuk
kemudian dikembangkan sebagai Daerah Tujuan Wisata (DTW), terutama sekali

untuk menarik wisatawan mancanegara.

B. Tujuan Penelitian
Dalam menysusn skripsi ini, terdapat beberapa aspek yang menjadi
tujuan penulis. Adapun tujuan dari penulisan ini adalah seb-agai berikut:

I. Untuk mengetahui sejauh mana usaha-usaha yang akan
maupun yang rudah dilakukan Pemerintah Provinsi NTB,
terutama Pemda Kab. Lombok  Tengah  dalam
mengembangkan kawasan “Pantai Kuta” dan sekitarnya
sebagai salah satw Daerah Tujuan Wisata (DTW)

internasional.



t 2. Sebagai manifestasi dari pengaplikasian teori-teori yang
penulis dapatkan selama masih duduk di bangku kuliah,

3. Untuk memenuhi persyaratan péncapaian gelar Sarjana Strata

Satu (S1) pada Jurusan Iimu Hubungan Internasional, Fakultas

Iimu Sosial dan Ilmu Pollftik, Universitas Muhammadiyah

Ycgyakarta,

C. Latar Belakang Masalah

Pulau Lombok, yang sejarahnya berasal daﬁ nama seorang raja vang
dulunya pernah memerintah di pulau ini,® termasuk dalam wilayah Provinsi NTB,
dewasa ini telah menjadi obyek wisata yang perkembangannya cukup menjanjikan.
Bahkan dalam kurun waktu tiga tahun kedepan, Provinsi NTB mz_isuk ke dalam lima
" daerah unggulan pariwisata dengan pembiayaan sebesar 15 milyar..4 Bermacam hal
vang -mendorong terciptanya situasi seperti ini, diantaran)‘ra yang paling penting
adalah dikarenakan faktor dari usziha Pemerintah Daerah setempat dalam
mempromosikan Pulau Lombok sebagai Daerah Tujuan Wisata (DTW) kepada
szatawan, paik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara. Alasan lain yang
mendorong usaha tersebut adalah dikarenakan letak geografis dari Pulau Lombok
dengan Pulau Bali yang memang kita ketahui sudah terlebih dahulu dikenal sebagai

daerah tujuan wisata nasional dan internasional. Disamping mempunyai kedekatan

3 Prof i Nuisa Tenggara Barat. Jakarta, Pamrakarsa, 1992, hal. 7.
www !ombokncm WOr dprm. com, Kmms, 16 November 2007. Adapun lima daerahi yang dltetapkan
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letak geografis, keduanya juga mempunyai kesamaan alam dan. corak budaya yangr
sejak dvlu telah terjalin.

| | Berdasarkan Perda No. 9 Tahun 1989, sedikitnya terdapat 15 kawasan
wisata potensial untuk dijadikan sebagai salah satu Daerah Tujuan Wisata (bTW)
internasional. Adapun ;iari [5 kawasan \.m'sata tersebut, terdapat 9 kawasan wisata di
Pulau Lombok dan 6 kawasan wisata di Pulau Sumbawa. Obyek wisata. tersebut
scbagian besar merupakan obyek wisata pantai dan keléutan seperti Pantai Senggigi
dan Pantai Sire di Lo;xabok Barat. Akan tetapi, disamping itu juga terdapat obyek
wisata hutan dan pegunungan seperti Taman Nasional Gungung Rinjani di P.lilau
Lombhok dan Gunung Tambora di Pulau Sumbawa, ada juga obyek wisata budayé
dan aninggalan sejarah seperti Pura Mayura dan Taman Golong Narmada serta
oquk ‘wisala lainnya.j Salah satu obyek wisata yang juga tercantum dalam Perda No.
9 tahun 1989 tersebut juga tercantum nama kawasan Wisata Pantai Kuta yang terletak
di selatan Pulau Lombok, tepatnya di Kab. Lombok Tengah.

Dengan bermodalkan kekayaan wisata alam dan budaya serta sumt;er
daya manusia yang memadai, bukan mustahil nantinya Pulau Lombok akan ‘menjadi
salah satu daerah tujuan wisata internasional yang paling menonjol di kawasan
Indonesia Timur.® Dan bukan- mustahii pula, pada masa yéng akan datang kemajuan
pariwisata di Pulau Lombok akan dapat ‘menyaingi bahkan mélebihi pariwisata di
Pulau Bali, yang memang selama ini selalu menjadi tolak ukur pariwisata Indonesia.

Sejak tragedy Bom Bali I dan II yang melanda Pulau Bali,

mengakibatkan perkembangan dunia pariwisata di daerah tersebut sempat terhenti.

> Ibid, hal. 23.
¢ Manan, Fadjiria, Novari, Pariwisata dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Sosial-Ekonomi
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. Suxﬁi)er dari General .Mahag;er PT. Angkasa Pura [ (AP) Bandara Ngurah Rai, Adi -
| Ngadiri menyebutkan, pasca ledakan Bom | Kuta-Jimbaran tahun 2005, ahgka
* kunjungan wisatawan baik m'ancanegaré mup.ﬁn domestik hanya berkisar 2500 —
3500 orang perhari atau menurun 20 — 40 persen. Sebagian besar wisatawan yang
datang ke Pulau Bali adalah wisatawan asal Australia, Asia dan Efopa. Sebelumnya
jumlzh kedatangan wisatawan tersebut mencapai 4.000 — 4500 (orang pc;haﬁ.7
‘ Berdasarkan data di Bandara Ngurah Rui, penurunan kgdatangan mula'i merosot pada
2 Oktober 2005, yakni hanya 4.434 orang, jauh dibéhdingkan dengan 5.671 orang
per 1 Oktober 2005. Selanjutnya, sejak 2 Oktober 2065 jumlah kedatangan
wisatawan terus merosot menjadi 2.059 orang pada 11 Oktober 2005. Dibandingkan
dengan tanggal yang sama pada tahun sebelumnya, @gkanya mencapai 3.918 orang,
dengan kata lain menurun sampai 47,4 persen. Sedangkan angka keberangkatan padél
" 1 Oktober 2005 tercatat 6.465 orang. Tetapi sehari setelah ledakan, yakni pada 2
Oktober 2005 langsuré melonjak tajam menjadi 7.075 orang. Lonjakan angka
keberangkatan inipun terus berlanjﬁt sampai [1 Oktober 2005, yaimi bertambah
sampai 2.804 orang.

Lebih parah lagi ketika telfi.adi' Bom Bali I tanggal 12 Oktober 2002‘ di. .
Legian Kuta. Jumlah wisatawan, terutama wisatawan asal Australia yang sekiranya
‘akan berkunjung ke Bali Iangr;ung m.embé'talkan‘ keberangkatannya dikarenakan

alasan keamanan. Perlu diketabui bahwa Australia merupakan negara pengirim
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wisatawan asing dari negara negara lain,® .Iumlah human Hotel maupun peng1 aapan -

serta Rumah Makan menurun drastis. Menm'ut Sales Marketmg Manager Hotel :

Ramayana, Wayan Wu‘asa ter_]adl pembata]an 450. kamar yang sedlanya telah.' |

dipesan untuk tamu asing. Sementara itu, sejmnlah tamu asing lain yang tengah" .
mengmap di hotel tersebut langsung check out menyusul peristiwa ledakan di
|

Legian. Kuta Beach Club juga memberltahukan per 14 Oktober 2002’ sebanyak 173

kamar sudah dipesan, dibatalkan mendadak Pembatalan ini dlsusul pada han

berikutnya 217 kamar dan 83 kamar lagi pada tanggal 16 Qktober 2002 “Adapun dl )
Hotel |Ramada Bmtang Bali, meurut"Director of Sales Jefiry WlblSOﬂO terjadi
penurunan hunian kamar mencapal 29 persen dan sebelum perlstlwa ledakan. bom
yang rata rata 89 persen Hotel bmtang hma yang terletak di Jalan Raya Kartika. ~

Plaza Tuban ini juga menenma pembentahuan pembatalan 890 kamar dari_

perusahaan biro perjalanan wisata asmg untuk liburan bulan Desember Sedangkan

Alam Kul Kul untuk Desember nanti sudal mer'}eri.mg pembatalan 485 kamqr yan‘g
sebelumnya sudah dip(;,san bagi tamu asing’ '

Dengan. melihat kenyataan t'ers:ebut diataé, maka secara ldngsﬁng .
maupun tidak, keadaan ini juga berda;’npak besa;'bagi dﬁnia pariwisata di'PuIau‘
Lombok pada k.huu'isnya serta di Nusa Ténggara Béraf pada umumnya. Data da:“k
situs resmi Pemerintah Provinsi Nusa Ten;,gara Barat menyebutkan se]ak tragedy
Bom Bali [ dan II, tingkat kun_]ungan vnsatawan ke Nusa Tenggara Barat khususnya
ke Pulau Lombok juga menampakkan’ penurunan yang cukup beraru Kenyataan 'ini

disebabkan karena memang wxsatawan yang datang ke Pulau Lombok ddalah

¥ www. pikirge-rakascom. Jum’al, 18 Ckiober 2002.
 wagw. pikivan-rekyed.com, Jum®at, 18 Oktober 2002,




! . | .
. kebanyakan merupakan wisatawan opean dari Bali. Banyak biro perjalanan di Bali

yang memang menaruh Lombok sebagai daftar tujuan wisata kedua setelah Bali
dalam “tavel schedule” mereka. St;jak tragedy Bom Bali I pada khususnya, jumlah
kunjurlgan wisatawan ke Pulau Lombok menurun sampai 30 persen.'” Padahal
Pemerintah Nusa Tenggara Barat telah mentargetkap jumlah ku.njuhgan‘wisata“-ran
ke Nusa Tenggara Barat sebanyak 500.000 pada tahun 2007."" Lebih parahnj/,-a lagi,
tragedy Bom Bali | sering dikait kaitkan dengan Nusa Tenggara Barat, baik asal
pelaku maupun unsure yang Ia:.innya.12 Tentunya hal ini dapat memicu semangat -
Pemerintah Naerah Nusa Tenggara B.arat untuk terus meningkatkan kembali dunia
pariwisatailya agar nantinya dabat bers_afhg dellga;l Bali. Dengan dgmikian,
- wisatawan asing dapat menikmati keindahan Pulau Lombok. Apalagl saat ini
wisatawan mancanegara yang datang ke-Pnlau- Lombok merupakan msatawan Jjang
sebc—_;_lumnya berkunjung ke Bali, dikarenakan memang saat ini Nusa Tenggara Barat ’
masih kalah bersaing dengan daerah tetangganya fer'sebut. |

Namun "dilain pibak, 'keingir_lan .untuk se;gera mewujudkan Pulau
Lombok sebagai salah satu kawasan 'wisata internasional agakny'a akan jzlluh dari
harapan. Keadaan ini disebabkan qleh berbagai faétor, seperti diantaranya
ketidakmampuan Sumber Daya Manusia' (SDM) local untuk secara cepat :
mengembangkan potensi daerah yang ada. Dilain pihak, keikutsertaan pemerintah -
p'..lsat’terkadahg juga menjadi hambatan dalam upaya Pemerintah Daerah untuk

. mengembangkan potensi alamnya, dikarenakan alasan Pemerintah Daerah yang tidak

19w nth. co.id, Jum’at, 1 November 2002.
W balipost.co.id. Senin. 24 Okiober 2005. -



mampu menjalankan Otonomi Daerah dengan baik. Pemerintah pusat tampaknya
belum ikhlas menyerahkan urusannya ke Pemerintah Daerah. Kenyataan ini, menurut
mantan Bupati Lombok Tengah masa bakti 1999-42004, Lalu Suhaimi, membuat
aparat di duerah serba salf_'ih seliingga dituntut ‘lebih sabar mengikuti irama
Pemerintah Pusat.” éalah satu contoh kecil yakni ditqtapkannya Keputusan Presiden
(Keppres) Nomor 10 tahun 2001 tentang difungsikannya kembali Badan Pertanahan
Nasional (BPN), diperkuat lagi dengan Sui 1t Edaran Mendagri dan Otonomi Duerah
selaku’ Kepala BPN dan Surat Edaran Gubernur Nusa Tenggara Barat. Alasannya,
urusan pertanahan diserahkan bila pembiayaan, personel, perlengkapan d in dokumen
diselesaikan. Karena iru,. I;e]ayanan berpedoman pada aturan atau ketent.ian yang
berkaitan dengan hukum pertanaharll.14 Contoh kecil lainnya, dimana upaya
pembéngunan Bandara Internasional di’ Lorhbok Tengah yang sudah diupayakan
pembangunannya sejak beberapa tahun lalu, sa-mpai saat ini penanganannya masih
dirasakan lambat. Padahal jika nantinya Bandara ‘Internasional ‘tersebut  sudah
beroperasi, teﬂtunya akan berdampak positif bagi perkembangan pariwisata di Nusa
Tenggara Barat pada umumnya dan 'di ‘Lomok Tengah pada khususnya, yang
memang menjadi lokasi pembangunan Bandara Internasional tersebut. Seperti
diketahui bahwa saat ini Nusa Tenggara Barat masih belum memiliki Bandar Ud:ra
dengan standar intemmasional seperti hainya Bandar Udaxa Ngurah Rai di Bali seﬁagai
sarana penunjang di bidang transportasi, khususnya untuk mendikung perkembangan
pariwisaté. Seperti yang dipaparkan General Manager Inbound Pacto, Freddy

Rompas, bahwa kalau semula Pacto dalam setahun bisa mendatangkan 7000




wisatawan, sebagian besaxi dari Italia ke Lombok, kini hanya tersisa 2000an saja.
Kenyataan ini menurutnya dikarenakan -sarana dan prasarana transportasi yang
terbatas. ">

Inilah yang menyebabkan sulitnya dunia parivﬁsata di Lombok
berkembang, khsusunya upaya pengembangan kawasan Pantai Kuta Lombok sebagai
salah satu kawasan wisata internasional. Kenyataan ini serupa dengan yang dikatakan
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwistita (Budpar). Provisni Nusa Tenggara Barat,
Ir. Jakob Abidin, baliwa wisatawan mancanegara masih belum banyak mengenal
berbagai objek wisata di Nusa Tenggara Barat.'® Lebih lanjut dikatakannya b.mh\ya
_' Jumlah kunjungan wisatawan tahun 2005 sebanyak 175.000 orahg pengunjung, tidak
sesuai dengan target yang telah ditetapkan yakni sebanyak 250.000 wisatawan.,

Sesuai dengan penjelasan atas Undang Undang Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah Ketetapan MPR RI Nomor
XWI\;IPR/1998, disebutkan bahwa penyelanggaran Otonomi Daerah dilaksanakan
dengan memberikan kewenanéan yang luas, nyata, dan bertanggung jawab kepada .
daerah secara proporsional yang diwujudkan dengan pengaturan, pembagian dan
pemanfaatan sumbef daya nasional yang berkeadilan, serta perimbangan keﬁangan

antara pusat dan daerah.'’ Disamping itu, penyelenggaran Otonomi Daerah juga |

dilaksanakan dengan prinsip prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan
daa keadilan, serta memperhatikan po.ensi dan keaneka ragamana daerah.'® Hal ini

tentunya ditujukan untuk mendongkrak Pendapatan Asli Daerah (PAD). Adapun

5 yoww rempointeraksif.com, Kamis, 25 Agustus 2005,

18 Suara Pembaruan, 9 Januari 2006,
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yang dimaksud dengan Pendapatan Asli Daerah berdasarkan Undang Undang
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Antal:_a
Pemerinth Pusat dan Daerah yakni: peﬁerimaan yang diperoleh Daerah Qaﬁ sumber
* sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah
sesuai dengan peraturan perundang undangan yang berlaku."” Sedangkan yang
dimaksud dengan Otonomi Daerah dan Daerah Otonom yaitu:2°
> Otonomi Daerah adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan
mengururs kepertingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri
berdasarkan aspirasi masyarakat, sesuai dengan peraturan perundarig
urdangan. .
> Daerah Otonom adalah kesatuan masyarakat hokum yang mempunyai batas
daerah tertentu berwenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyaraﬁat‘ dalam
ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Dalam nielihat kenyataan kesempatan tersgbut, maka Pemerintah
Daerah seharusnya bisa mengambil langkah konkrit apabila ingin mengembangk_an
Pariwisata di dacralinya, terutama sekali obyek wisata yang dianggap potensia'l L'mtu[g
djkembzmgkan menjudi Daeran Tujuan Wisata (DTW) internasional, Adapun usaha
yang harus dilakukan Pemerintah Daerah guna menjadikan Lombok, ten tama
kawasan wisata Pantai Kuta sebagai kawasan wis;ata internasional yakni dengan
melakukan promosi w‘isata, mempr;rkenalkan obyek wisata unggulan ﬁe

mancanegara, baik melalui pameran wisata, pengirimana atau perturakan duta wisata
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dan sebagainya. Usaha lain yang juga harus dilakukan yakni dengan membuat
Peraturan Daerah (Perda) tentang pariwisata, meningkatkan sarana dan prasarana
serta fasilitas penunjang dikawasan atau obyek wisata, meningkatkan. keamanan dan
kenyamanan wisatawan serta usaha lainnya yang sekiranya dapat -mendukung
pengembangan kawasan wisata tersebut,

Jika kemudian usaha-usaha ini berjalan dengan baik, n.aka bukan
tidak mungkin Pantai Kuta Lombok akan menjaldi salah satu Daerah Tujuan WisaFa
(DTW) baru d; NTB. Dan bukan mustahil pula Pantai Kuta Lombok dapat menyaingi

Pantai Kuta Bali, atau buhkan melebihinya.

D. Pokok Permasa’ahan

Adapun pokok permasalahan yang penulis ajukan yakni:
“Upaya apnt saja yang dilakukan Pemerintah Daerah Nusa Tenggara Parai,
khsusunya Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Tengah dalam meningk'aﬂ}an

kawasan Pantai Kuta Lombok sebagai salah satu Daerah Tujuan Wisata (DTW)

internasional? "

E. Kémngka Dasar Pemikiran
1: Teori Ketergantungan
Adapun teori yang digunakan penulis disini adalah Teori
Ketergantungan (Dependencia Theory), difnana inti dari teori ini secara tmnum

dipahami sebagai adanya saling ketergantungan di antara satu daerah atau negara
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Puluh Pemikir Stud’ Hubungan Internasional, sebagai perumpamaan, jiku daerah X
menghasilkan suatu produk barang atau jasa, maka daerah Y akan membeli produk
barang atau jasa tersebut, dengan konée_kuensi Y akan menghasilkan produk yang
berbeda dengan X, sehingga dacrah X .akan me_mbeli produk barang atau jasa yang
dihasilkan oleh daerah Y. '

Gambar 1.1
Alur Teori Ketergantungan

Produk Barang dan Jasa Baru

¥ |
Daerah X » »> Daerah Y
[ 4

Produk Baraung dan Jasa

Sumber: Johan Galtung (Dependencia Theory) dalam Martin Griffiths, Lima Puhih
Pemikir Studi Hubungan Internasional. Jakarta, PT. Rajagrafindo
Persada, 2001.

Lebih jauh Johan Galtung mengungkapkan, meski negara—neg-ara
pinggiran atau negara berkembang secara finansial diuntungkan oleh ekspo:l' bahan
bahan mentahnya, akan tetapi negara-negara maju bisa mendapat nilai dengan
pengolahan bahan-bahan mentah menjadi barang-barang pabrik yang lebih mahal,
yang kemudian diekspor kembali ke negara asal bahan mentah tersebut.?> Mochtar
Mas’oed juga mengatakan, walaupun sebagian industri atau perusahaan tersebut
ditailiki oleh orang lokal, akan tetapill':ebutuhan untuk bersaing dengan Perusahaan

Multi Nasional (PMN) tetap mengharuskan mereka untuk mengimpor teknologi dari
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luar negeri.? Juga bantuan dari daerah atau negara maju sering mengharuskan daerah
penerima bantuan membeli barang dan jaﬁa dari negara donor itu. Dalam kondisi
seperti ini, maka terciptalah hubungan saling ketergantungan antara negara atau
daerah yang satu dengan daerah yang lain.

Jika diaplikasikan misalnya X adalah Lombok Qan Y adalah Jepang,
Uni Emirat Arab, Swisterland atau dengan negara lainnya. Sebagai daerah
berkembang yang menghasilkan prcduk barang atau jasa pariwisata, banyak
wisatawan asing dari negara-negara tersebut yang datang berlibur ke Lombok.
Tentunya kondisi ini akan sangat menguntungkan bagi Lombok sebagai “daerah
penerima” wisatawan, Laju pertumbuhan ekonomi terus berkembang, kesempatan
lapangan kerja terbuka dan lain sebagainya. Namun dilain pihak, “daerah pengirim”
wisatawan, dalam hal ini Uni Emirat Arab, Jepang, Swisterland serta negara.]ailmya
juga harus mendapat keuntungan serupa, seperti kemudahan bagi para investor asing
yang ingin menanam“an modalnya iatau berinveste‘lsi di Lombok, Singkatnya,
Lombok menyediakan tempat berupa obyek serta daya tarik wisata, sementara negara
atau daerah pengitim wistawan menanamkan modal dan investasinya.

Gambar 1.2
Skema Pasaran Wisata Inernasional

Modal dan Investasi
¥ ]
Japan, UEA,

Lomboek ' Swisterland
(Penerima Wisatawun) (Penpirim Wistowan)

Y

| ‘ X
Obyek/Daya Tarik Wisata

Sumber: Frans Gromang Manajemen Kepariwlsataan. Jokarta, Pradnya Paramita,
1oz '
. J
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Akan tetapi, dilain pihak, inti dari Teori Dependensia ini bisa juga
diaﬂilgan sebagai penetrasi asing dan l:etergantungan eksternal yang menyebabkan
timbulaya distorsi besar besaran dalam struktur ekonomi “pinggiran” (periphery),
yang pada gi]irannya. nanti akan menilﬁbulkan, konflik social yang gawat dan
akhimya mendorong timbulnya penindasan negara terhadap masyarakat yang
tergantung itu.” Lebih jauh, dalam bukunya Ilmu Hubungan Intemasional: Disiplin
dan Metodologi, Mochtar Mas’oed memaparkan bahwa hampir semua négara di
Dunia Ketiga sekarang mengalami penetrasi mendalam oleh, dan sangat tergantung
kepada negara negara industri maju (negara negara “pusat”) dan terutama negara
ekonomi dunia. Penetrasi ini, bisa terjadi mefalui berbagai macam cara dan bidang,
dialitaranya melalui bidang ekonomi, politik dan culﬁu‘al, dan pada berbagai periode

perkembangan suatu negara

Kenyataan ini sebagai contoh dapat kita pahami dari kondisi
-hubungan saling ketergantungan antara Lombok dengan negara-negara maju seperti
Jepang Uni Emirat Arab, Swnsterland dan negara maju lainnya. Seperti yang kita
ketahui bahwa penetrasi yang dilakuan oleh negara yang maju terhadap negara
berkembang ini bisa terjadi melaloi berbagai macam cara atau bidang, baik politik,
gkonomi maupun budaya. Dalam kasus ini, dapat kita lihat bagaimana bentuk
penettasi pihak luar melalui pariwisata dan budaya.

Lombok sebagai daerah penerima wisatawan dan Jepang, Uni Emirat

Arab, Swisterland, Australia iaupun negara maju lainnya sebagai negara pengirim
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penerima maupun daerah pengirim wisatawan, baik itu sifatnya positif gtaupun
negatif. Kemudahan dalam usaha investasi ataupun penanaman mcdal oleh pihak
asing di dacrah penerima wisatawan serta masuknya budaya luar yang sama sekali
berbeda, yang mungki. dapat mempengaruhi budaya asli daerah merupakan salah
satu contoh dari bentuk penetvasi asing sebagai daerah pengirim wistawan terhadap

negara atau daerah penerima wisatawan.

2. Konsep Pariwisata
Istilah pariwisata berkaitan erat dengan pengertian perjalanan wisata,

yakni seseorang yang melakukan suatu perjalanan dengan berbagai tujuan.”® Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa perjalanan wisata merupakan suatu perjalanan’
yang dilakuakan oleh sesecorang atau lebih dengan tujuan untuk mendapatkan
kenikmatan dan memenuhi hasrat keingintahuannya terhadap sesuatu.?’

| Sebagian besar orang berpendapat bahwa ketergantungan suatu negara
terhadap negara lain akan menimbulkan dampak negatif, terutama bagi negara negara
yang tergolong baru berkembang. Akan tetapi, lain halnya dengan yang diungkapkan
oleh Frans Gromang dalam bukunya “Manajemen Kepariwisataan”, dia memaparkan
bahwa perhatian terhadap pariwisata sudah sangat meluas tersebar karena sadar akan
manfaat yang didatangkan bagi negara-negara penerima wisatawan, seperti halnya
Indouesia.?® Lebih j aluh dia menguraikan manfaat-manfaat tersebut yakni:

1) Bahwa pariwisata menjadi sumber pendapatan valuta asing dengan

menjual jasa-jasa dan barang-! arang yang berkaitan dengan pariwisata.

2 Gamal Suwantono, Dasar Dasar Pariwisata. Yogyakarta, Andi Ofset, hal, 3,
27 Ibid, hal. 3.



2)

3)

4)

5)

6)

Bahwa pendapatan ini mengalir cepat dan langsung terbagi bagi secara
meluas ke dalam perekonomian nasional, sehingga mampu membagi
bagi laju pendapatan secara meluas, bertambalt banyak dan berputar
putar ke segala lapisan pedagang besar dan pengecer, transportasi,
beragam komponen sektor pariwisata, kebutuhan-kebutuhan dan usaha-
usaha yang berdasarkan tingkat pengeluaran konsumen.

Bahwa pariwisata adalah suatu pasaran [anjutan searah dengan
meningkatnyé yang begitu pesat tingkat pendapatan keluarga yang tidak
habis terpakai, khususnya pada negara negara yang industrinya sudah
maju.

Bahwa industri pariwisata, jika dibandingkan dengan industri yang lain,
termasuk industri yang investasi modalnya kecil sebanding dengan arus
pendapatan yang mungkin,

Bahwa pariwisata menyediakan suatu pasaran “ekspor” tempat
konsumen datang untuk meneliti “produk™ tersebut.

Bahwa produk yang dijual terutama berupa jasa jasa dan tidak (apat
dijamah (intangibles), udara yang sejuk, alam yang indah, terdapat
tempat tempat bersejarah, yang kelihatannya secara potensi: | tidak akan
ada habisnya, dan hanya tunduk pada keterbatasan upaya prcmosi dan

penjualan.

7) Bahwa pariwisata adalah sarana yang ampuh dan efektif bagi kebijakan

umum untuk menciptakan perpaduan sosial dan budaya pada tingkat
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lain dan sarana pemupukan tenggang rasa dan saling pengertian dengan
negara negara tetangga dan dunia pada umumnya.?'9

Menurut Nyoman S. Pendit, setidaknya ada dua rumusan pemikiran
yang menjadi landasan bagi pembangunan industri pariwisata suatu negara, yakni:

1) Pengakunan bahwa informasi serta pengetahuan seseorang yang banyak
mengadakan perjalanan pada dewasa ini merupakan informasi dan
pengetahuan yang lebih luas dan mungkin pula lebih mendalam tentang
pariwisata dan situasi dalam berbagai bidang dan aspek kehidupan yang
sangat [uas, baik dalam ukuran nasional mauapun skala internasional.

2) Bahwa industri pariwisata merupakan bagian integral rencana
pembangunan ekonorni nasional dalam waktu jangka panjang.*

Dari pemaparan diatas, kemudian dikaitkan dengan kerangkan
pemikiran yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa Teori Ketergantungan juga
udak selalu bermakna ne jatif terhadap straktur ataupun situasi dan kondisi huibungan
intcmqsional antar bangs.. Dengan kata lain, setidaknya akan tercipta hubungar baik
dan harmonis di entara negara penerima wisatawan dengan negara pengirim
wisatawan. Sehingga dengan terciptanya kondisinya dan situasi pariwisata yang baik,
me;ka tentunyva akan tercipta sebuah kondisi dan situasi yang baik pula serta seling
ménguﬁtungkan bagi setiap negara yang melakukan hubungan melalui dunia

pariwisata ini. Tergantung bagaimana masing-masing negara menjalankan upaya

;"; fbid, dari Harris, Keer, Foster, Ceylon Tourisi.1 Plan, hal, 239,
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pengembangan pariwisatanya dengan sebaik dan semaksimal mungkin guna menarik

minat wisatawan, terutama wisatawan mancanegara.

F. Hipotesis
Adapun hipotesis vang dapat diajukan penulis yakni adanya usaha
yang dilakukan Pemda Kab. Lombok ™engah dalam menjadikan Pantai _{uta
Lombok sebagai salah satu Daerah Tujuan Wisata (DTW) internasional yakni
diautaranya:
1. Dengan mengeluarkan kebijakan atau Peraturan Daerah dibidang pariwisata
2. Meningkatkan promosi objek wlisata ke mancanegara
3. Peningkatan fasilitas wisatﬁ dan pembangunan sarana dan prasarana wisata
4. Pelayanan keamanan dan kenyamanan bagi wisatawan.
G. Metode Pénulisan/ Pengumpulan Data
Penel’tian merupakan suatn proses yang panjang dan berawal dari
minat untuk mengetnhui fenomena-fenomena tertentu dan selanjutmya berkembang
menjadi pgagasan, teori, konseptualisasi, pemilihan metodé yang sesuai dan
seternsnya.’! Jadi, hal yang sangat peniing bagi seorang peneliti adalah adanya minat
untek meneliti masalah sosial atau fenomena sosial tertentu. Minat tersebut dapat
berkembang kareaa rangsangan bacaan, diskusi, seminar, atau pengamatan, atau
bahkan campuran dari kesemuanya itu. Titik tolak yang sesunggulinya bukanlah

metode penelitian, akan tetapi kepekaan dan minat, ditopang oleh akal sehat
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(common sense).” Seperti yang telah disebutkan sebelwmnya bahwa berbagai tahap

harus ditempuh hingge tercapai hasil penelitian yang memenuhi kaidah-kaidah

iimiah, dan masing-masing tahapan perlu dilaksanakan dengan kritis, cermat dan

sistematis.

Setelah disederhanakan, langkah-langkah yang lazim ditempuh dalam

pelaksanaan survai atau penelitian adalah sebagai berikut:*

1.

2.

6.

7.

Merumuskan masalah penelitian den menentukan tujuan survai.
Menentukan konsep dan hipotesa serta menggali kepustakaan.
Adakalanya hipotesa tidak diperlukan, misalnya pada penelitian
operasional.

Pengambilan sample.

Pembuatan Kuesioncr.

Pekerjaan lapangan, termasuk memilih dan melatih pewawancara.
Pengolahan data.

Analisa dan pelaporan.

Adapun metode penulisan yang nantinya akan penulis terapkan yakni

dengan melakukan penelitian di lokasi sesvai dengan judul skripsi yang penulis

ajukan. Metode penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data tentang

seputar lokasi tempat penulis melakukan penelitian, yang nantinya akan dijadikan

sebagai bahan penulisan dalam skripsi ini. Lebih jauhnya, penulis akan menjabarkan

secara singkat langkah-langkah penelitian yang akan penulis lakukan nantinya,
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1. Jenis Penclitian

Dalam hal ini, penulis menggunakan jenis penelitian kual'tatif
deskriptif. Seperti yang diungkapkan oleh Dr. Lexy J. Moleong, M.A., dimana data-
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka angka.*! Hal ini
disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang
dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
Mcskt:pun demikian, penelitian sec:u;a kualitatif sering juga menggunakan data
statis.tik yang telah tersedia sebagai sumber data tambahan bagi keperluannya. Akan
tetapi tidak terfalu banyak mendasarkan diri atas data statistik, tetapi memanfaatkan
data statistik itu hanya sebagai cara untuk mengantar dan mengarahkan pada kejadian
dan peristiva yang ditemukan dan dicari sendiri sesuai dengan tujuan
penelitiannya.”

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini
yakni dengan menggunakan Data Primer dan Data Sekunder.

Data Primer adalah data yang secara langsung berasal dari responden
di lokasi dimana penulis melakukan penelitian. Dalam hal ini, data-data yang
diperoleh nantinya berasal dari individu individu yang duduk di instansi instansi
terkait, khsususnya instansi yang bergerak di bidang pariwisata yakni Dinas
Pariwgsata Kabupater. Lombok Tengah atau Provinsi, serta instansi terkait lainnya.
Data primer juga diperoleh dari para pelaku pariwisata, klmsusnya yang ada di

kawasan Pantai Kuta Lombok dan sekirtarnya dimana penulis melakukan
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penelitiannya. Adapun pelaku pelaku p.ariwisala tersebut yakni seperti pengusaha
Perhotelan, Penginapan, Rumah Makan, Rental (Persewaan), Arf Shop dan
sehagainya.

Adapun data kedua berupa Data Sekunder, dimana data yang
diperoleh melalui buku buku atau pustaka, media massa, makalah, jurnal, website
dan atau dokumen dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang penulis
lakukan.

3. Teknik Penguinpulan Data

Guna memperoleh data yang dibutuhkan, penulis memakai tiga
macam teknik pengumpulan data, yakni studi pustaka, wawancara, serta observasi.
Untuk itu, dapat dikemukakan tiga macam teknik pengumpulan data yang dimaksud
penulis dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut: |

a) Studi Pustaka
Dalam hal ini, penulis melakukan penelitian dengan cara
mengumpulkan dan menjabarkan teori-teori, bahan-bahan serta
peraturan-peraturan serta informasi lain seperti yang diperoleh
dari buku-buku maupun literatur lainnya yang berhubungan
dengan penelitian ini.

b) Wawancara

| . Yakni upaya yang dilakukan penulis puna mendapatkan

informasi yang Jibutuhkan dengan jalan bertanya secara

langsung kepada tokoh-tokoh atau individu-individu yang duduk
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pelaku-pelaku yang bergerak di bidang pariwisata itu sendiiri di
lokas, tempat penulis melakukan penelitiannya.
¢) Chbservasi
Yakni pengambilan data-data dengan melakukan pengamatan
secara langsung terhadap situasi ataupun kondisi dari
perkembangan pariwisata di sekitar lokasi atau kawasan Pantai
Kuta Lombek.
4, Unit Analisa ﬁata
Adapun yang menjadi unit analisa data dalam penelitian ini adalah
instanisi-instansi yang bergerak dibidang pariwisata serta pelaku-pelaku pariwisata,
khususnya instansi-instansi dan pelakﬁ pariwisata yang berperan terhadap usaha
pengembangan Pantai Kuta Lombok, yakni diantaranya:
"a) Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Tengah.

b) Pelaku pelaku pariwisata di Pantai Kuta Lombok (Hotel, Restoran,
Art Shop, dll.)
¢) Instansi-instansi terkait lainnya.
5. Teknik Analisa Datn
Dalam menganalisa data yang diperoleh, penulis dalam hal im
menggunakan teknik analisa data secara kualitatif, dimana penelitian ini ditujukan

untuk menunjukkan gambaran situasi secara sistematis mengenai factor-faktor yang
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Jadi, dengan metode analisa data yang digunakan tersebut, maka
nantinya diharapkan akon diperoleh gambaran secara deskriptif tentang aspek aspek
yang menjadi fokus penelitian sehingga dapat memberikan jawaban atas masalah
yang akan diteliti, yang kemudian data tersebut nantinya dapat dianalisis dan
diinterpretasikan kebenarannya. Secara urut, proses pengumpulan data dapat
diuraikan sebagai berikut: |

a) Menelaah setiap data yang tersedia dari berbagai sumber

wawancara, observasi ataupun studi pustaka.
| b) Setelah data data tersebut ditelaah dan dipahami, data yang ada
kemudian disusun kedalam satuan satuan yang dikategorikan.

¢) Data yang disajikan secara tertulis berdasarkan kasus faktual yang

berkaitan.

d) Langkah terakhir yang dilakukan yakni dengan menganalisis data

yang ada dan memahaminya untuk kemudian menghasilkan
kesimpulan sekatigus rekomendasi dan saran saran yang sekiranya

dapat penulis berikan.

H. Jangkauan Penelitan

Dalam melakukan pelielitian ini, penulis akan membatasi ruang
lingkup penelitian dimana penulis hanya meneliti tentang prospek pariwisata Pantai
Kuta Lombok sebagai salah satu kawasan wisata internasional. Dengan kata lain;

penelitian hanya terbatas pada aspek pariwisata di lokasi penelitiannya saja. Penulis
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Barat, khsusunya pcrkembangan pariwisata Pantai Kuta di Kabupaten Lombok
Téngah sebagai daerah “penerima wisatawan” serta usaha usaha apa saja yang akan
maupuﬁ yang sudah dilakukan Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Tengah
dalam mengembangkan kawasan Pantai Kuta Lombok sebagai salah satu daerah
tujuan wisata internasional.

Adapun jangkauan penelitian yang diterapkan penulis yakni dimulai

tahun'2002 sampai dengan 2006,

I. Sistematika Peunulisan

Adapun sistemtaika penulisan yang penulis gunakan dalam menyusun
skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | berisi tentang pendahuluﬁn, dimana penulis menjabarkan
“Strategi Pemerintah Dacrah Kab. Lorlnbok Tengah Dalam MenjadikanPantai Kuta
Lombok Sebagai Salah Satu Daerah Tujuan Wisata Internsional” untuk kemudian
dijadikan penulis sebagai judul dalam skripsi ini. Setelah menjabarkan alasan
pemilihan judul, penulis selanjutnya menjabarkan mengenai tujuan penelitian, latar
belakang masalah, pokok permasalahan, kerangka dasar pemikirian, hipotesis,
metode pengumpulan data, jangkauan penelitian dan terakhir sistematika penulisan.
| BAB II penulis akan mendeskripsikan mengenai lokasi objek

itl'an. Dengan kata lain penulis akan mengulas tentang gambaran umum dari

peneli
objek penelitian tersebut, dimulai dari gambaran wmum kepariwisataan Provinsi

Nusa Tenggara Barat, mulai dari keadaan geografis, kependudukan, iklim,
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menjabarkan gambaran umum Kabupaien Lombok Tergah yang memang menjadi
lokasi dari Pantai Kuta, tempat penulis melakukan penelitiannya. Pada sub bab
berikutnya, penulis akan mengulas tentang kondisi kepariwisataan di Pulau Lombok,
khisusunya kondisi kepariwisataan yang ada di Lombok Tengah. Dengan kata lain,
penulis akan mengulas situasi dan kondisi serta gambaran umum dan perkembangan

pariwisata di Pulau Lombok.

BAB 11l penulis akan lmengulas tentang situasi dan kondisi objek
penelitian. Dalam bab ini penulis akan lebih memfokuskan penjabarannya mengenai
Pantai Kuta Lombok secara lebill mendalam, yakni menjabarkan tentang kawasan
Pantai Kuta Lombok serta wilayah pantai lain di sekitarnya yang berpotensi
dikembangkan menjadi kawasan wisata internasional. Selanjutnya penulis akan
mengulas tentang pengertian pariwisata internasional, bentuk bentuk pariwisata dan
sebagainya. Pada sub bab terakhir penulis akan membahas mengenai kawasan Pantai
Kuta Lombok sebagai salah satu kawasan wisata internasional.

BAB 1V penulis akan menjabarkan dan mengulas tentang kebijakan
yang ditempuh Pemerintah Daerah setempat, dalam hal ini Pemda Kab. Lombok
Tengail dalam vpayanya mengembangkan Pantai Kuta Lombok sebagai salah satu
kawasan wisata internasional. Singkatnya dalam sub bab ini akan dibahas mengenai
Peraturan Daerah (Perda) serta kebijakan Pemda Kab. Lombok Tengah dalam
mengembangkan kawasan wisata Pantai Kuta Lombok. Pada sub bab selanjutnya,

penulis akan membahas secara lebih mendalam mengenai usaha apa saja yang
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Kuta Lombok sebagai salah satu daerah tujuan wisata internasional. Selanjutnya
penulis akan membahas mengenai haiabatan yang dihadapi Pemda Kab. Lombok
Tengah dalam mengembangkan kawasan Pentai Kuta sebagai kawasan wisata
internasional serta upaya penanggulangannya.

BAB V merupakan kesimpulan yang akan penulis sampaikan
mengenai hasil dari penclitiannya. Dan kemudian saran yang sekiranya mungkin
dapat penulis berikan guna kemajuan dan perkembangan pariwisata, bukan hanya
ditemplat penulis melakukan penelitiannya, akan tetapi juga demi kemajuan dan
perkembangan pariwisata di Provinsi ?\Iusa Tenggara Barat dan di Indonesia pada

umumnnya.
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